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ABSTRAK

Dengan maraknya perkembangan teknologi, membawa dampak ving
cukup signifiken terhadap perkembangan dunia bisnis dewasa ini. Setiap OTAng
dapat melakukan kegiatan perdagangan secara bebas walaupun mereka terpisah
jarak yang relauf jauh disertai dengan adanys perbedan kewargancparaan,
Mengnggapl kemajuan tersebut, pelaku bisnis menemukan berbagai altermatif
dalam menjalankan bisnis mereka. Allernatif yang marak dipakai adalah sistim
Sramehise atan waralaba, Tentunya kemajuan dibidang perdagangan harus ditkuti
dengan perkembangan Peraturan Peundang-undangan Republik Indonesia sebagai
jaminan bagi semus pihak siapapun mercka apar dapal menjalankan bisnisnva
pada zons dzgang vang aman,

Dalarm pembuatan skripst ini, penulis menggunakan metode pendekatan
secarn sosiologis cang dibantu dengan pendekatar secara yuridis. Unouk ity selain
penglitian lapangan seperti melakukan wawancara dengan berhagai sumber yang
diperlukan, penulis jugn menggunakan bahan hukum primer yang ditambah
dengan bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier, Bahan hukum tersebut
dielaskan secara desknptif dan dituangkan dalam bentuk skrips

Ada beberapa hasil vang diambil dani penelitian vang  dilakukan,
Franchise mengalami perkembangan yang sangal pesat di Indonesia sampai
sekarang. Menghadapi kenvataan imi pemerintah mengeluarkan peraturan khusus
vang mengator waralaba, Denpan dibuatnya Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tabun 1997 wang dilengkapt dengan Keputusan Menteri Perdaganpan dan
Perindustrian - Hepublik  Indonesia  Nomor 2539/MPPEep 171997  tentang
metentuan dan Tata Cara Pelaksaznaan Pendaftaran Usaha Waralaba maka
Indonesia punya pengaturan sendin mengenai sistem pewaralabaan untuk
wilayahnva Tentunya perjanjian waralaba ini dapat diaplikasikan oleh restoran
Inkal maupun restoran asing sepertt halonya Pizea Hut Karenma banvak sekali
keuntungan yang dapar diperoleh denpan penggunaan sistim ini. Walaupun
terdapat beberapa kendala, diharapkan dapat distasi berdasarkan perjanjian vang
welab disepakaty oleh masmg-masing pihak vang terkait.
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PENDAHULUAN

Ao Latar Belakang Alasalah

Dewasa i perdlagangan mulm berkembang cukup pesal. Ino ditanda
dengan maraknva dibentuk  sisum-sistim perdaganpan vang bersifat prakiis,
fleksibel serta chsien, selimgea rarak, tempat dan waktu tidak lagi menjads
kendala bagn para pengusaba dalam mensalankan bsms mereka

Perkembangan tersebut mengacu pada pelaksanazn usaha dengan modal
vanyg relanl kecil, tidak begiln merguras energi nzmun dapat mengembanghkan
usaha dengan pe st Begitu banyak pilihan sistim yang dapat digunakan, termasuk
i dalamnya adalah sisuim warzlaba Pada abon tecakhir, waralaba dijadikan
sebapai siston isnis yang lumrah dipakai pada berbapai kritena perusahaan yang
mana hal tersebut dijadikan sebagar simbol kualitas, konsistens:, pelayanan dan
||.5'.;g:;1.|

Sajak beberapa tzhun silam, konsep usaha waralaba berlaku di Indonesia,
Drari tabun ke tahun o semakon populer dan berkembang luas, konsep kerjasama
mipun di Indonesia dinilai cukup brilian dan sukses. Waralaba meruspakan bentuk
format bisnis dimang pihak periama, vang disebut prancfiser, memberikan hak
kepada pihak kedua, vang discbut francfisee, untuk mendistnibusikan barang

darvarau jasa dalam bngkop area geogralis dan perniode  tertentu  dengan
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mempergunakan merek, logo dan sistim operasi vang dinuliki den dikembangkan
olen franchisor.

Pemberian hak ioi tertwang dalam bentuk perganpan warelaba atau
framchive agreemend Perjanjian ini oersifat kontrakival dimana franchisee berbak
stas pemakainn merek, loge dan sistim manajemen  perusahaan  dengan
kompensasi pemberian rovalu kepada franchiser berdasarkan kesepakatan pada
perjanjian tersebol, Secara teoritis, hubungan fiv nelisor dengan franchives ini
acalah balvwa franchisee merupakan perpanjangan tangan dari franchisor.”

Dalam Peraturan Perundang-undangan Indonesia, waralaba diatur khusus
melalt Peraturan Pemerinizh Momer 16 Tahun 1997, dimana dalam Pasal 1
serdapal pengertian waralaba adalah perikatan dimana salab satu pibak diberi hak
antuk memantzatkan dan/atau menpeunakan Hak atas kekavaan Intelekiual atau
penermugn atau cir khas usaha vang dimiliki pihak lain berdasarkan persyaratan
vang ditetapkan pihak lain tersebur, dalam rangha penvediaan dan/ztau pemjualan
Larang dan/stau jasa

Dengan demikian, waralaba pada dasarnva adalah suatu perjanjian
Lerjasuma antara perilik merek baik jass maupun produk dengan penguseha yang
memasarkan untuk daerah tertenty. Bagt kalangan usahawan, konsep usaha m
merupakan alernanf unuk meraup keuntungan karenn pengusaha tersebul tidak
nertu lagi bersusal pavah unuk mengembungkar de dan citra produk dan/atan

jgsa vang akan dipnsackan karena sudah jelas adanya sehingga yang petlu
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dilakukar hanyalab mengmuor penpgunaan strategs vang tepat, Denpan demikian,
dupat dibuktikan bahwa dsamping dapet memperloas usaha, konsep ini jupa
depat mengukohkan dommes: merek, meningkatkan keuntunpan lanpa resiko
investast vang besar serta tidak pe Tu merombak struktur manajemen yang ada.’

Mamun kematangan teos atzu konsep waralaba tidak bemtv membawa
apgzin sear bagl peneusaha lokal terutama pemilik restoran daerah. Sudah terlihat
Jelas babwa serdapat b xpitu banvak restoran lokal vang terzolong sukses dengan
spesifikast masing- nasing. Hal i dapat dilihat denpan tidak sedikit diantaranva
vang sudeh melebarkan savap ke dacrsh-daerah lainnyva di Indonesia” Bahkan
beberapa dizntaranyva sudnh mencoba perintungan mereka dengan membuka
cabang ©1 beberapa negara tetanzga, Uniek itw, serdasarkan perkembangan vang
terjadt  maka  diperlukan adanva suate sislim vang  mampue memberikan
perlimdungan hukum terhadap pemakasan merek dagang sera rahasia dapang vang
terkandung didalamnya, disamping ite konsep usaba tersebul juga harus dapat
mencitakan manajemen usaha vang bapgus dan teratur

Hampir semua kebutuhan vsaba tersebul mampu dipenehi oleh penerapan
sistem waralaba, Sistim ini menavwarken keuntungan bazi kedua belah pihak vang
terkait. framncfhisor tidek perlu menveluarkan modal besar untuk mengembangkan
usaba kareoa aksn ditangoung secara Keseluruhan aleh frorchoee vang skan

bergabung. Disamping fe, bag frascfises, mercka tidak perlu lagr menciptakan
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citra prowduk vang baru karena Lanva perle melanjutkan Srand mame vang sudah
dikenal masvarakal sebelumnya.

Pengusaha lokal cenderung menganppap sistem ini tdak sesuni denpan
prinsip uszha vany selama i dipepang dan dijalankan sehingga ditakutkan
bercdampak buruk bag ideclogl, kebudayaan dan rasa kekeluargsan ynag selama
im dijunjung tinggl. Padahal konsep i liharapkan dapar diterapkan tampa
menggangee unsur budaya. Bahkan Konsep ym diharapkan dapat membina
restoran-restoran lokal dengan harapan mampu membernkan warna  dalam
perdagangan nasional Perusahasan makansn Pizza Hot dapat diambil sebagas
contoh peruszhaan vang berkembang sanpat pesat dengan pengpunazn sitim
waralaba, Ini juga memimbulkan dampak batk untuk upaya perkenalan konsep
waralaba ke masvarakat luas

Berdasarkan uraran diatas, maka penulis merasa tertarik untuk membahas
dan menehu letih lamut mengenai konsep waralaba dan upaya penerapannya
peda perusahsan lokal dengan unjauan studi pada restoran Pizza Hut Padang,
Umuk e dalam penubsan skopst o, penubis akan menpangkar judul
"PENERAPAN SISTIM YWARALARA DI PERUSAHAAN MAKANAN

PIZZA HUT PADANGT

B. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang akan dikemukakan dalam penulisan

int adalah
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PENHTUP

A Resimpulan

L

Di negen tn swalnva tdak ada aturan hukum VANE Menpatur peranian
waralaba. Fada wanggal 18 Jure tahun 1997 erbitlah Peraturan Permerintah
(FFY Mo 16 tahun 1997 vang mengatur khosus tenang Waralaha vang
diseriai dengan Keputusan Menter Perindustrian dan Ferdagangan Mo
SIWMPFEep 1997 tenlang Ketentuan dan Tatw Cara Melaksanazn
Fendallaran Lsaha Waralaba.

Pada dasarnya perjanjian waralaba pizza hut tidaklah berbeds dengan
pelaksanzan perjanjian waralsba di kowp-kota latnova di Indonesia
Perjanpian  tersebut  dibuat  denpan akta notaris  dibawsh naungan
perusahaan wama atau konsultan bisnis vang memnjan perkembangan
waralaba FPizza hut di indonesta wang berlokasi di Jakarta, Uniuk
membuka lahan baru di Indonesia para calon franchisee akan berh ubungan
langsung dengan perusahasn wlama atae konsultan bisnis  tersebur
Pengurusan terhadap franchsor akan dilskukan oleh perusahaan utama
aral konsultan bisnis tersebut.

Pada peraturan pemerintah tentang waralaba ditentukan bahwa PETjaniian
waralaba dibuat tertulis dalam bahasa Indonesia (Pasal 2 Ayat | dan 2}
Padahal Ronsep waralabe pada dasarmva  adalak mengembangkan
perusahaan pada skala internasional. Sedangkan sepert vang diketahin

bahwa bahasy Indonesia bukanlah womasuk bahasa internaspanal. Hal i



akan memmbulkan ambigo terhadap bal-hal vane tecantum dalam
perjanyian Hal lain vany juga menadi kendala terhadap sistem waralabs
di Indonesia adalah balswa perjanian waralaba tersehut harus didaftarkan
i Drepartemen Pernindusirian dan Perdagangan olch penerima waralaha
naling lambat 30 hars sejob herlskunyva peraman wiralaba, Bila @k
dilakukan. maks pencabutan sural an usaba perdagangan ST dapa
dilakukan (Pasal 8}, Kendala vang dijumpas oleh Pizea Hut Padane pada
wmumnya adalah kendala teknis. Yang mana berkaitan dengan wareet vang
tidak sesusi, panmmiman Loban baku vang belum siabil, pengaturan bahzs
baku dan peralatan vang dipakar cukup ketal dun rerikat. Sehingga menum

pengarub vang cukogp terasa uniuk pelavanan werhadap pelangian

B. Saran
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Peraturan i Indonesiz pada khususnva vang menpatur khusus entang
waralaba sebatknva diperbaharu apar sesuai dengan perkembangan don
sislem globahsast vang semakin maju saat o Ine berlujuan agar peraturan
fndonesia dapm secara lavak dipunakan, dan standamya dapat dipaka
untuk perjaniian mlernasional.

Pelaksanazan perpanpan waralaba vang dwcontohkan dengan perjanjian vang
dilakukan oleh franchisor dan franchises Pizza Hot Padane Yang mana
semud perjanpim dapat dhikatakan terorzamsi dengan balk walaupun ada
secikit kendala weknis

Hambatan-hambatan vang diemum pinak feanciisee Pieza hut Padang

ndak menveniuh masalah prnsgul Namon masalah ekms v
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